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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi NAA terbaik dalam
menginduksi akar jeruk Siam (Citrus nobilis L.) ‘Kampar’ dan membandingkan
pengaruh media MS penuh dan 2 MS terhadap induksi akar jeruk Siam (Citrus
nobilis L.) ‘Kampar’. Penelitian menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK)
factorial. Faktor pertama adalah Media MS yang terdiri dari dua taraf (M, : 1/2
MS, M; : MS Penuh). Faktor ke dua adalah faktor konsentrasi NAA yang terdiri
dari lima taraf(N, : 0 mg/l (Kontrol), N, : 0,5 mg/l; N3: 1 mg/l; Ny : 1,5 mg/I; Ns :
2 mg/l). Terdapat 10 perlakuan dan ditanam dengan 10 kali ulangan, sehingga
didapat 100 satuan percobaan. Media 2 MS merupakan media yang terbaik
dalam induksi akar Jeruk siam (Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’ secara in vitro
dengan persentase perakaran 74%. Konsentrasi NAA terbaik menginduksi akar
Jeruk siam (Citrus nobilis Lour.)‘Kampar’ dengan jumlah akar terbanyak 6,8 buah
pada konsentrasi Img/l. NAA.Waktu muncul akar tercepat jeruk siam (Citrus
nobilis Lour.) yaitu hari ke- 11 hari setelah tanam (HST), pada konsentrasi 0,5
mg/L NAA dan 1 mg/L NAA.

Kata kunci: Induksi akar, Jeruk Siam (Citrus Nobilis L.) ‘Kampar’, NAA,
Media 2 MS

PENDAHULUAN

Jeruk siam Kampar merupakan komoditas andalan Propinsi Riau yang memiliki
rasa manis, harum dan berkulit tipis. Tahun 2002, Kampar terkenal sebagai sentra
jeruk terbesar di Riau. Namun kejayaan Kampar sebagai sentra jeruk menurun
akibat serangan hama penyakit CVPD (citrus vein phloem degeneration) dan
Phythopthora. Pemerintahan Kampar mencanangkan akan mengembalikan
kejayaan produksi jeruk siam Kampar yang menurun dengan penanaman kembali.
Menunjang kegiatan ini diperlukan penyediaan bibit dalam jumlah yang cukup
banyak dan seragam (Balitbang 2011).

Perbanyakan tanaman jeruk dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif.
Kedua perbanyakan ini membutuhkan tanaman induk yang lebih banyak, jumlah
bibit yang dihasilkan sedikit dan waktunya lama. Oleh karena itu, salah satu
alternatif untuk pemecahan masalah itu adalah dengan menggunakan metode
kultur in vitro yang dikenal dengan metode kultur jaringan. Metode ini hanya
menggunakan sebagian kecil dari tanaman yang kemudian dapat diperbanyak
menjadi tanaman yang utuh kembali. Keuntungan perbanyakan melalui kultur in
vitro adalah tidak dipengaruhi oleh musim dan menghasilkan bibit dalam jumlah
banyak dalam waktu yang singkat.

Keberhasilan pengadaan bibit melalui kultur jaringan dipengaruhi oleh
faktor endogen dan eksogen. Faktor endogen meliputi eksplan dan zat pengatur

14




tumbuh (ZPT). Eksplan yaitu bagian kecil jaringan atau organ yang dipisahkan
dari tanaman induk kemudian dikulturkan. Keberhasilan pertumbuhan eksplan
tergantung pada ukuran, umur, kondisi fisiologis, serta genotif eksplan dan musim
(Smith 2000; George et al. 2008; Zulkarnain 2009). Zat pengatur tumbuh
berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan eksplan, misalnya pertumbuhan kalus,
akar, dan tunas (Zulkarnain 2009). Razdan (2003) menjelaskan bahwa konsep
hormon dalam pembentukan organ, yaitu adanya keseimbangan antara rasio
auksin dan sitokinin. Rasio auksin yang tinggi akan memacu pertumbuhan akar,
sedangkan rasio sitokinin yang tinggi akan memacu pertumbuhan tunas, jika rasio
auksin dan sitokinin sama akan membentuk kalus. Faktor eksogen meliputi pH,
kelembaban, cahaya, temperatur dan media (Hendaryono et al. 1994).

Tahapan kultur jaringan yang umum dilakukan untuk tujuan
mikropropagasi antara lain: induksi tunas, multiplikasi, induksi akar
(pembentukan planlet) dan aklimatisasi. Perbanyakan secara in vitro diharapkan
mempunyai keberhasilan aklimatisasi yang tinggi dengan menghasilkan
persentase planlet yang hidup tinggi. Keberhasilan aklimatisasi ini dipengaruhi
oleh kondisi eksplan, salah satunya keberhasilan perakaran. Tunas in vitro pada
media induksi atau multiplikasi pada umumnya tidak mempunyai akar yang cukup
untuk langsung diaklimatisasi. Oleh karena itu, tunas in vitro yang dihasilkan
perlu disubkultur pada media perakaran. Pembentukan akar dipengaruhi oleh zat
pengatur tumbuh dan jenis media yang digunakan.

Razdan (2003); George et al. (2008); Zulkarnain (2009), menjelaskan
bahwa, zat pengatur tumbuh yang berperan dalam pembetukan akar adalah auksin.
Selain itu, auksin juga berperan dalam pemanjangan sel, pembelahan sel.
Salisbury dan Ross (1995) menyatakan, pemberian konsentrasi auksin eksogen
yang rendah akan meningkatkan pembentukan akar sementara konsentrasi auksin
yang tinggi akan menghambat pertumbuhan. Jenis auksin yang sering digunakan
untuk menginduksi perakaran adalah NAA (naphtalen acetic acid) dan IBA
(indole 3-butyric acid). Kedua auksin ini memiliki translokasi yang lambat,
persistensi yang tinggi dan aktifitas yang rendah yang dapat memacu perakaran.
Hasil penelitian Savita er al. (2010), menjelaskan bahwa NAA merupakan jenis

“auksin yang lebih efektif daripada IBA dalam menginduksi akar Citrus sp.

Media MS (Murashige and Skoog) merupakan media yang banyak
digunakan dalam kultur jaringan. Menurut Razdan (2003); George (2008),
kandungan garam yang tinggi dapat menghambat perakaran. Oleh karena itu,
banyak penelitian yang menggunakan media dengan kandungan garam yang lebih
rendah dari media induksi atau multiplikasi. Penelitian Rattanpall ez al. (2011)
melaporkan induksi akar pada media 2 MS memberikan hasil yang terbaik
daripada media MS penuh.

Beberapa hasil penelitian mengenai penggunaan zat pengatur tumbuh
auksin dalam menginduksi akar telah dilakukan. Penelitian Islam et al. (2010),
melaporkan induksi akar Feronia limonia pada pemberian NAA (0,5 mg/l) lebih
efektif dibanding dengan IBA pada media 2 MS. Mukhtar er al. (2005),
melaporkan persentase tertinggi induksi akar Citrus reticulate pada pemberian
NAA 2 mg/l sebesar 87 % pada media MS penuh. Savita e al. 2010, melaporkan
persentase induksi akar tertinggi Citrus jambhiri dengan pemberian NAA 0,5 mg/I
sebesar 71 %, Sementara pemberian IBA pada konsentrasi 2 mg/l hanya 51,58 %
pada media MS penuh. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi




NAA terbaik dalam menginduksi akar jeruk Siam (Citrus nobilis L.) ‘Kampar’
dan membandingkan pengaruh media MS penuh dan % MS terhadap induksi akar
Jeruk Siam (Citrus nobilis L..) ‘Kampar’.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di laboratorium Biologi Terpadu Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Riau,
Kampus Bina Widya, Simpang Baru Kecamatan Tainpan Pekanbaru. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juli- Oktober 2012.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media MS penuh
dan % MS (Murashige Skoog (1962) (lampiran 1), zat pengatur tumbuh (ZPT)
berupa NAA, aquades, alkohol 70% dan 96%, HCI IN dan NaOH 1 N, kertas
saring, tissue, aluminium foil, karet gelang, eksplan tunas in vitro berumur 42
hari. Alat-alat yang digunakan adalah hot plate, erlenmeyer, botol kultur, gelas
ukur, kertas pH, laminar air flow cabinet (LAFC) Lab Tech, autoklaf All
American, scapel (kater), timbangan analitik, pinset, pipet tetes, spatula, cawan
petri, beaker glass, lampu bunsen, botol sprayer.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak kelompok (RAK) factorial. Faktor pertama adalah Media MS
yang terdiri dari dua taraf (M, : 1/2 MS, M, : MS Penuh). Faktor ke dua adalah
faktor konsentrasi NAA yang terdiri dari lima taraf( N; : 0 mg/l (Kontrol), N, : 0,5
mg/l; N3 : 1 mg/l; Ng : 1,5 mg/l; Ns : 2 mg/1). Terdapat 10 perlakuan dan ditanam
dengan 10 kali ulangan, sehingga didapat 100 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan terdiri dari satu tunas in vitro.

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah, Persiapan dan sterilisasi alat,
Pembuatan Media, Persiapan Eksplan, Penanaman dan pemeliharaan. Pengamatan
dilakukan dilakukan selama 1 bulan dan diamati: Waktu Muncul akar (HST),
Persentase tunas membentuk akar, Jumlah akar, dan panjang akar. Data yang
diperoleh dianalisis dengan ANOVA. Jika hasil menunjukkan pengaruh nyata
maka diuji lanjut dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Induksi akar secara in vitro jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’
diperoleh dari tunas in vitro berumur 42 hari. Tunas in vitro yang digunakan
memiliki jumlah daun 2 atau lebih dan daun berwarna hijau. Tunas in vitro
dikultur pada media 2 MS dan MS penuh dengan pemberian zat pengatur tumbuh
NAA dari jenis auksin dengan beberapa konsentrasi (Kontrol; 0,5;1; 1,5; 2 mg/L
NAA). Pertumbuhan akar mulai terlihat dua minggu setelah tanam (MST). Akar
muncul dari bekas pemotongan pada pangkal tunas. Awalnya pangkal tunas akan
berubah warna agak kekuning-kuningan, kemudian pangkal tunas akan mulai
membengkak dan muncul akar berwarna putih.

16




Pembentukan akar jeruk siam (Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’ pada media %2
MS dan MS penuh.

Pada penelitian ini pembentukan akar jeruk siam (Citrus nobilis Lour.)
‘Kampar’ telah dilakukan dengan menggunakan media 2 MS dan MS penuh.
Berdasarkan uji ANOVA persentase pembentukan akar 2 MS berbeda nyata
(p>0,05) dengan MS penuh. Persentase pembentukan akar jeruk Siam (Citrus
nobilis Lour.) ’Kampar’ pada media /2 MS dan MS penuh berturut-turut yaitu
sebesar 74% dan 58% (Tabel 1).

Tabel 1.Persentase pembentukan akar jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.)
’Kampar’

Konsentrasi NAA (mg/L)
Jenis Media Rerata
Kontrol 0,5mg/LL. 1mg/i. 1,5mg/L 2 mg/L
1/2 MS 100 100 80 50 40 74*
MS Penuh 90 60 90 20 30 58"
Rerata 95° 80° 85" 35" 35" 66

Keterangan : Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Media merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi persentase
pembentukan akar. Tunas in vitro yang dikultur pada media multipikasi maupun
induksi dengan menggunakan media MS penuh, dengan mengurangi konsentrasi
garam Y2 dan 2 pada media perakaran dapat meningkatkan keberhasilan perakaran
(Razdan 2003). Pada penelitian ini media 2 MS merupakan media yang lebih
baik daripada MS penuh untuk menginduksi akar jeruk Siam (Citrus nobilis
Lour,) ’Kampar® (Tabel 1). Hal yang sama dilaporkan Rattanpal (2011), bahwa
media 2 MS merupakan media terbaik pada Citrus jambhiri Lush. daripada
media MS penuh. Sharanappa dan Rai (2011), juga melaporkan bahwa media ¥
MS merupakan media terbaik pada Thalictrum dalzellii Hook. Pada tahap
perakaran, persentase perakaran dan jumlah akar sangat dipengaruhi oleh
kandungan garam pada media. Razdan (2003); George (2008) menjelaskan,
kandungan garam khususnya nitrogen yang tinggi pada media dapat menghambat
perakaran. Nitrogen merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tekanan
osmotik sel. Sehingga, kandungan nitrogen yang lebih rendah pada ¥» MS
menyebabkan meningkatnya tekanan osmotik. Peningkatan tekanan osmotik sel
tersebut menyebabkan meningkatnya proses pembelahan sel.

Penggunaan zat pengatur tumbuh dalam menginduksi perakaran
mempunyai peranan penting.  Pemberian auksin (NAA) pada beberapa
konsentrasi untuk menginduksi perakaran jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.)
‘Kampar’ berpengaruh signifikan terhadap persentase perakaran. Berdasarkan uji
ANOVA Kontrol (0 mg/L NAA), 0,5 dan | mg/L NAA berbeda nyata (p>0,05)
dengan 1,5 dan 2 mg/L. NAA. Perlakuan kontrol (0 mg/L NAA), 0,5 mg/L NAA
dan 1 mg/L NAA tidak berbeda nyata (p<0,05). Perlakuan 1,5 mg/L. NAA dan 2
mg/L NAA tidak berbeda nyata (p<0,05) (Tabel 1). Persentase pembentukan akar
terbaik terlihat pada kontrol (0 mg/L NAA) sebesar 95% diikuti dengan 1 mg/L

17




NAA dan 0,5 mg/lL. NAA, yaitu masing-masing 85% dan 80%. Persentase
pembentukan akar terendah yaitu pada perlakuan 1,5 mg/L. dan 2 mg/L NAA
dengan persentase perakaran hanya sebesar 35% (Gambar 2).

% Perakaran Jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.)
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Gambar 1. Persentase Perakaran jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.)*
Kampar’

Menurut Torres (1989) dalam Sukawan (2000), untuk menginduksi akar
diperlukan subkultur pada media tanpa zat pengatur tumbuh, tetapi sebagian
spesies, akar akan terbentuk apabila ada auksin. Jeruk siam (Citrus nobilis Lour.)
‘Kampar’ merupakan jenis tanaman yang mampu menginduksi akar tanpa adanya
zat pengatur tumbuh. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1, bahwa baik pada media ¥
MS maupun MS penuh pada kontrol dapat menginduksi perakaran. Pembentukan
akar pada Citrus sinensis dan Citrus limonia juga mampu menghasilkan akar
pada media tanpa auksin (Almeida er al. 2002). Hasil penelitian Baig e al
(2011), pada Rosa gruss an teplitz dan rosa centifolia akar juga dapat terbentuk
tanpa adanya auksin. Menurut Salisbury dan Ross (1995), bahwa akar dapat
tumbuh secara in vitro tanpa pemberian auksin. Hal ini menunjukkan bahwa, pada
tunas in vitro memiliki auksin endogen yang cukup untuk merangsang perakaran.
Namun beberapa penelitian melaporkan akar tidak dapat terbentuk pada media
tanpa auksin seperti, Thomas dan Yoichiro (2010) pada Justicia gendarussa
Burm.; Onay (2000) pada Pistacia vera L.; Sharanappa dan Rai (2011) pada
Thalictrum dalzellii Hook.

Adapun peningkatan konsentrasi NAA pada penelitian ini menurunkan
persentase akar jeruk siam (Citrus nobilis Lour,) Kampar’ (Gambar 2). Hal ini
disebabkan oleh adanya auksin endogen yang dihasilkan sehingga pemberian
auksin eksogen yang lebih tinggi justru menghambat pertumbuhan. Salisbury dan
Ross (1995), menjelaskan tanaman mempunyai mekanisme pengaturan auksin
endogen dengan menghasilkan IAA oksidasi, namun auksin sintetik tidak dapat
dioksidasi oleh IAA oksidasi. Sehingga tingginya auksin eksogen yang diberikan
pada media dapat menghambat pertumbuhan. Konsentrasi auksin yang tinggi pada
media akan menstimulasi pembentukan etilen yang dapat menghambat
pertumbuhan. Oleh karena itu, untuk menghasilkan akar in vitro yang optimal
dibutuhkan keseimbangan antara hormon eksogen dan endogen. Pada penelitian
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ini menunjukkan bahwa pemberian NAA sampai konsentrasi NAA 1 mg/L
merupakan konsentrasi rendah dalam menginduksi akar jeruk siam (Citrus nobilis
Lour,) ‘Kampar’. Sementara konsentrasi 1,5 mg/L NAA dan 2 mg/LL. NAA
merupakan konsentrasi yang tinggi karena pertumbuhan akar terhambat. Karena
tunas in vitro pada jeruk siam Kampar menghasilkan hormon auksin endogen,
sehingga hanya dibutuhkan auksin eksogen dalam konsentrasi rendah untuk
meningkatkan perakaran.

Interaksi antara jenis media dan NAA pada penelitian ini berdasarkan uji
ANOVA menunjukkan tidak berbeda nyata (p<0,05). Secara umum, pengaruh
konsentrasi NAA terhadap media /2 MS dan MS penuh hampir sama. Namun
paca perlakuan 0,5 mg/L terlihat bahwa persentase perakaran pada MS penuh jauh
lebin rendah dari %2 MS. Pada media MS penuh persentase hanya sekitar 60%,
sementara /2 MS 100%. Walaupun tunas in vitro yang digunakan sama berumur
42 hari, namun masing-masing tunas in vitro mempunyai respon berbeda-beda
terhadap perubahan yang ada. Diduga kemungkinan tunas in vitro tidak memberi
respon karena titik tumbuh yang ada telah rusak atau belum aktif. Tunas in vitro
pada media perlakuan MS penuh dengan 0,5 mg/L NAA tetap mempunyai daun
yang hijau dan segar. Bekas pemotongan atau tempat akar akan muncul hanya
membengkak sampai hari ke-31 HST belum menunjukkan akan muncul akar.
Pada perlakuan 1,5 mg/L NAA dan 2 mg/L NAA persentase perakaran pada %
MS lebih tinggi dari MS penuh, kemungkinan karena konsentrasi garam yang
tinggi pada MS penuh dan ditambah konsentrasi auksin yang tinggi sehingga
persentase perakaran pada media 2 MS lebih tinggi daripada media MS penuh
pada 1,5 mg/L NAA dan 2 mg/L NAA.

Rerata waktu muncul akar (HST), jumlah akar (buah) dan panjang akar
(cm) pada perakaran jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’.

Pada penelitian ini jenis media tidak memberi pengaruh yang signifikan
terhadap waktu muncul akar (HST), jumlah akar (buah) dan panjang akar (cm).
Berdasarkan hasil uji ANOVA waktu muncul akar (HST), jumlah akar (buah), dan
panjang akar (cm) tidak berbeda nyata (p<0,05) pada media % MS dan MS penuh.

Tabel 2. Rerata waktu muncul akar (HST), jumlah akar (buah) dan panjang
akar (cm) pada pembentukan akar jeruk Siam (Citrus nobilis
Lour.) ‘Kampar’.

: Konsentrasi NAA (mg/L)
WEEE L oS 1 15 g b
129 Y 111 11 156 18 13sP
Waktu Muncul MS e o6 1 12 11,73
akar penuh

Rerata e 112 113 133 15° . 12i62

1AME" I8 16 73 24 19 33¢
St Bk
el Ms 13 2 63+ ik i 115y ARt
penuh




Retlila 190 28" 68 21% - 1.1 297

1/2 MS 5.24 2.43 1.1 036 . 022 . L8

Panjang akar . 4.89 15 135 0.1 2l ey
penuh

Rerata  5.065* 2.16"° 1.225° 023" 022 1.78

Keterangan : Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Walaupun demikian, waktu muacul akar pada media MS penuh lebih cepat
dibanding 2 MS yaitu 12 HST dan 13 HST. Lamanya rerata waktu muncul akar
pada media 2 MS dari media MS penuh karena pada media %2 MS tunas in vitro
pada perlakuan 1,5 mg/LL dan 2 mg/LL masih membentuk akar pada 30 dan 23
HST. Sementara, tunas in vitro pada media MS penuh tidak ada akar yang
terbentuk lagi setelah 20 HST. Hal ini, menyebabkan tingginya rerata waktu
muncul akar pada media 2 MS.

Selanjutnya, pada parameter panjang dan jumlah akar media 2 MS
mempunyai akar lebih panjang dan memiliki jumlah akar paling banyak daripada
media MS penuh. Walaupun demikian, hasil uji ANOVA tidak menunjukkan
berbeda nyata (p<0,05). Media 2 MS merupakan media yang lebih baik dari
media MS penuh. Media merupakan faktor yang penting yang mempengaruhi
pembentukan akar dan kualitas akar. Huimei er a/ (2007) melaporkan bahwa
media 2 MS yang efektif dalam pembentukan akar Campfotheca acuminate.
Perbedaan garam mineral pada kedua media %2 MS dan media MS penuh
menyebabkan perbedaan konsentrasi zat terlarut pada media. Konsentrasi zat
terlarut yang tinggi pada media MS penuh akan menyebabkan sel kehilangan
banyak air dan proses pembelahan sel menjadi tergangu. Razdan (2003),
melaporkan dengan mengurangi konsentrasi garam pada media perakaran akan
meningkatkan pembentukan akar. Hal ini sama dengan penelitian jeruk siam
(Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’, akar yang terbentuk pada media %2 MS lebih
tinggi dibanding media MS penuh. Tingginya konsentrasi ion khususnya nitrogen
menyebabkan pembentukan akar pada media MS penuh lebih rendah dibanding
media %2 MS.

Adapun pembentukan akar jeruk siam (Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’
pada penelitian ini berdasarkan uji ANOVA, pemberian NAA berpengaruh
signifikan terhadap waktu muncul akar (HST), jumlah akar (buah), panjang akar
(cm).

Waktu muncul akar (HST)
Pada penelitian ini waktu muncul akar jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.)

‘Kampar’ berkisar antara 11-18 HST. Waktu muncul akar tercepat yaitu hari ke-
11 HST pada perlakuan 0,5 mg/L NAA dan 1 mg/LL NAA. Selanjutnya, diikuti
dengan kontrol (0 mg/L NAA) dengan waktu terbentuk akar hari ke- 12 HST dan
1,5 mg/L NAA terbentuk pada hari ke-13 HST. Waktu muncul akar paling lama
yaitu pada pemberian NAA 2 mg/L NAA yaitu hari ke-15 HST (Gambar 3). Saini
(2010), melaporkan waktu muncul akar tercepat pada Citrus jambhiri L. pada hari
ke-13 HST pada 1 mg/L NAA. Menurut Razdan (2003), waktu muncul akar
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tanaman secara in vitro bervariasi antara 10-15 hari. Spesies yang waktu muncul
akar antara 10-15 HST tergolong spesies yang cepat berakar. Namun beberapa
spesies, akar terbentuk dalam waktu yang lama. Shah et al. (2008), melaporkan
pembentukan akar tercepat Psidium guajava CV. SAFEDA setelah hari ke- 22
HST.

Rerata Waktu Muncul Akar Jeruk Siam
(Citrus nobilis Lour.) 'Kampar' (HST)
| 20
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Gambar 2. Rerata waktu muncul akar (HST) perakaran jeruk Siam
(Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’.

Jumlah Akar (buah)

Peningkatan jumlah akar pada penelitian ini meningkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi NAA sampai pemberian 1 mg/L NAA. Pemberian 1
mg/L. NAA menghasilkan jumlah akar terbanyak pada tunas in vitro jeruk siam
(Citrus nobilis Lour.) ’Kampar’ sebanyak 6,8 buah. Namun, pada konsentrasi 1,5
mg/L NAA dan 2 mg/L NAA jumlah akar menunjukkan penurunkan masing-
masing 2,8 buah dan 1,7 buah. Sementara Jumlah akar terendah ditunjukkan pada
kontrol (0 mg/L NAA) sebanyak 1,4 buah akar. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian auksin eksogen memberi pengaruh terhadap jumlah akar.

Panjang akar (cm)

Tunas in vitro yang memiliki akar paling panjang terdapat pada kontrol (0
mg/L. NAA) dengan panjang akar 5,06 cm. Selanjutnya, diikuti dengan pemberian
0,5 mg/L NAA dengan panjang akar 2,16 cm, pemberian 1 mg/L NAA memiliki
panjang akar 1,2 cm, pemberian 1,5 mg/L. NAA dan 2 mg/L NAA masing-masing
0,23 cm dan 0,22 cm (Tabel 2). Pemberian NAA pada penelitian ini menunjukkan
penurunan panjang akar jeruk siam (Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’.

Auksin merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan dalam
pemanjangan sel, pembelahan sel dan pembentukan akar. Pembentukan akar salah
satunya dipengaruhi rasio auksin dan sitokinin, dimana rasio auksin harus lebih
tinggi dari rasio sitokinin (Razdan 2003; George et al. 2008; Zulkarnain 2009).
Selain rasio auksin dan sitokinin, pembentukan akar juga ditentukan interaksi
auksin endogen dan eksogen. Pada penelitian ini diketahui bahwa, jumlah akar
pada kontrol (0 mg/L. NAA) paling sedikit namun memiliki akar paling panjang.
Salisbury dan Ross (1995), menyatakan bahwa pemberian auksin eksogen akan
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menghambat pemanjangan akar, tetapi memacu pertumbuhan dan perkembangan
awal akar. Hal ini mengindikasikan auksin endogen tanaman memacu
pemanjangan akar. Sedangkan, pemberian auksin eksogen pada penelitian ini
memacu pertumbuhan dan perkembangan awal akar.

Rerata Jumlah akar (buah) dan panjang akar (cm)
Jeruk siam (Citrus nobilis Lour.) 'Kampar’

Rerata
O = NN W b N & WV ™

Kontrol 05mglL ImglL 1.5mgL 2mg/L

KonsentrasiNAA (mg/L)

:: Ojumdah akar 1 2 MS ® jumlah akar MS penuh
% Epanjangakar 1 2MS @ panjang akar MS penuh
Gambar 3. Rerata jumlah akar (buah) dan Panjang akar (cm) jeruk Siam

(Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’

Peningkatan jumlah akar pada jeruk siam (Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’
dapat dilakukan dengan penambahan NAA 1 mg/L sebaliknya pemberian NAA
diatas 1 mg/L NAA menurunkan jumlah akar (Gambar 4). Salisbury dan Ross
(1995), menyatakan auksin yang diberikan secara eksogen dapat mendorong
pertumbuhan pada konsentrasi rendah sebaliknya pada konsentrasi tinggi akan
menghambat pertumbuhan. Penghambatan pertumbuhan akar disebabkan oleh
etilen, sebab semua jenis auksin memacu sel tumbuhan untuk menghasilkan
etilen. Auksin di dalam jaringan akan menginduksi pembentukan ACC sintase,
sehingga terbentuk ACC (1-amino-cyclopropane-1-carboxylic acid) hasil kerja
enzim ACC sintase. Pada tanaman transpor etilen bukan dalam bentuk etilen
tetapi dalam bentuk zat antara pembentukan etilen yaitu ACC. Pada penelitian
ini, konsentrasi 1,5 mg/LL NAA dan 2 mg/L NAA merupakan konsentrasi yang
tinggi untuk menginduksi akar jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’. Pada
konsentrasi 1,5 mg/L. NAA dan 2 mg/L NAA jumlah akar dan panjang akar yang
terbentuk sangat rendah (Gambar 4). Pemberian NAA pada konsentrasi 2 mg/L
tidak hanya memiliki persentase perakaran kecil, akar yang dihasilkan pendek dan
gemuk. Namun, Mukhtar (2005) melaporkan sebaliknya bahwa konsentrasi 2
mg/L. NAA memberi hasil terbaik terhadap induksi akar Citrus reticulate. Hal ini,
menunjukkan bahwa konsentrasi NAA yang terbaik dalam induksi akar setiap
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spesies berbeda-beda dan dipengaruhi keseimbangan antara hormon endogen dan
eksogen.

Penggunaan NAA untuk memacu pembentukan akar juga telah banyak
dilakukan antara lain, pada Citrus jambhiri L. induksi akar terbaik 0,5 mg/L. NAA
(Savita 2010). Rattanpal (2011), melaporkan induksi akar terbaik Citrus jambhiri
L. pemberian NAA | mg/L. Selain, pada Citrus penggunaan NAA pada spesies
lain dalam menginduksi perakaran juga dilaporkan seperti, pada Acacia nilotica L.
(Dhabhai dan Batra 2010), Clitoria ternate Linn. (Rout 2005). Penggunaan NAA
dalam menginduksi perakaran pada beberapa spesies memberi hasil terbaik
dibandingkan IBA dan IAA. Jenis auksin yang sering diberikan untuk memacu
pembentukan akar adalah jenis IBA dan NAA. Sementara auksin jenis 2,4 D
sering digunakan dalam pembentukan kalus. Pemberian jenis auksin dalam
pembentukan akar akan memberi hasil yang berbeda. Menurut Zulkarnain (2009),
pemberian IBA dalam menginduksi perakaran lebih efektif dibanding NAA dan
IAA. Namun, beberapa penelitian melaporkan NAA lebih efektif dibanding IBA.
Panjang akar dan jumlah akar pada Citrus lemon lebih panjang dan lebih banyak
pada pemberian NAA dibanding pemberian IBA (Rathore et al. 2007). Jain dan
Bashir (2010), melaporkan hal yang sama bahwa panjang dan jumlah akar lebih
panjang dan tinggi pada pemberian NAA dibanding IBA. Pemberian IAA kurang
efektif disebabkan oleh sifat [AA sebagai auksin alami yang mudah mengalami
degradasi akibat cahaya dan oksidasi enzimatik. Oleh karena itu, [AA sering
diberikan dalam jumlah yang tinggi (1-30 mg/L) (Zulkarnain 2009; Hendaryono
et al.1994). Ini mengindikasikan bahwa pemberian jenis auksin pada setiap
spesies memberi hasil yang berbeda terhadap pembentukan akar in vitro.
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Ket : a dan f = kontrol (0 mg/L NAA)
‘ b dan g = 0,5 mg/L. NAA

cdan h =1 mg/L NAA

ddani =1,5 mg/L NAA

edanj =2 mg/LL NAA

Gambar 4. Perakaran jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar’ dikultur pada a-
e: Media 2 MS , f-j : Media MS penuh selama 31 hari

Tidak terdapat interaksi antara jenis media dengan NAA. Induksi tunas
pada media Y2 MS lebih baik dari media MS penuh. Namun, pada konsentasi 1,5
mg/L. NAA dan 2 mg/L. NAA media % MS lebih lama. Hal ini disebabkan, tunas
in vitro pada media 2 MS masih mampu menghasilkan akar walaupun
membutuhkan waktu yang lama. Namun, tunas in vitro pada media MS penuh
tidak dapat menginduksi akar. Panjang akar kontrol (0 mg/L. NAA) tetap lebih
panjang dari kedua jenis media yang diberi perlakuan NAA. Panjang akar pada
media 2 MS lebih tinggi dari media MS penuh masing-masing 5,24 cm dan 4,89
cm, dan peningkatan konsentrasi NAA menurunkan panjang akar. Jumlah akar
terbanyak pada kedua media sama yaitu terdapat pada pemberian 1 mg/L NAA,
namun jumlah akar pada media 2 MS lebih banyak dari pada media MS penuh
masing-masing 7,3 buah dan 6,3 buah.

KESIMPULAN
Media 2 MS merupakan media yang terbaik dalam induksi akar Jeruk siam
(Citrus nobilis Lour.) ‘Kampar® secara in vitro dengan persentase perakaran 74%.
Konsentrasi NAA terbaik menginduksi akar jeruk siam (Citrus nobilis
Lour.)’Kampar’ dengan jumlah akar terbanyak 6,8 buah pada konsentrasi Img/L
NAA.Waktu muncul akar tercepat jeruk siam (Citrus nobilis Lour.) yaitu hari ke-
11 hari setelah tanam (HST), pada konsentrasi 0,5 mg/L. NAA dan 1 mg/L NAA.
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